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This research was conducted to determine the extent of the effectiveness of mobile library 
services in Sui Raya District, Kubu Raya Regency. The aim of the researchers from this study 
was to find out how effective the users of mobile library services and the constraints in mobile 
library services in the District of Kubu Raya.Researchers used qualitative methods. Data 
collection techniques conducted by researchers. Using observation x and documentation when 
the research was conducted. Data analysis techniques used by researchers in this study using 
qualitative data analysis that produces descriptive data in the form of words or verbal from a 
person or it can also be with events that can be observed directly.The results of the study of 
mobile library services are considered to be quite effective. Effectiveness of mobile library 
services in Kubu Raya District which covers tasks or functions, plans or programs, rules and 
regulations and constraints or obstacles that are carried out in mobile library services in 
Sungai Raya District, Kubu Raya Regency. In Sungai Raya sub-district, Kubu Raya district 
has the opportunity to use this mobile library service, especially for schools that are still 
lacking in reading material needed by students and gain insight. However, this mobile library 
in carrying out its duties is not always as expected. There are several obstacles in the 
effectiveness of mobile library services in Sungai Raya District, Kubu Raya Regency. These 
obstacles include facilities and infrastructure and the quality of human resources, time and 
place of service 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan perpustakaan kini sangat lah 
penting sebagaimana diamanatkan oleh undang-
undang no 43 tahun 2007, dalam pasal 3 
dikatakan  bahwa perpustakaan  berfungsi 
sebagai wahana pendidikan, peneletian 
pelestarian, informasi dan rekerasi untuk 
meningkatkan kecerdesan dan keberdayaan 
bangsa. Perpustakaan merupakan salah satu 
bentuk pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan 
pendidikan dari segi non formal yang diberikan 
oleh pemerintah kepada masyarakat. Dalam 
suatu perpustakaan tersedia bahan pustaka 
sewaktu-waktu tersedia bagi mereka yang 
memerlukan. Tidak ada perpustakaan jika tidak  
 
ada layanan. Oleh karena itu perpustakaan 
diidentikan dengan pelayanan agar tanggapan 
terhadap kepentingan penggunanya itu sendiri. 
Perpustakaan harus dapat memberi 
informasi kepada pengguna perpustakaan itu 
sendiri. Untuk mempermudah mendapat 
pengetahuan melalui perpustakaan kini tidak 
harus pergi ke perpustakaan sekolah. Sekarang 
juga perpustakaan dapat dijumpai, di sekolah 
telah bertransformasi menjadi suatu layanan 
yang mudah dijumpai di tempat-tempat 
keramaian perpustakaan kini hadir secara mobile 
atau dikenal dengan istilah perpustakaan 
keliling, perpustakaan keliling adalah 
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perpustakaan bergerak (mobile library) dengan 
membawa bahan pustaka seperti: buku, majalah 
,koran, dan bahan pustaka lainya untuk melayani 
masyarakat dari satu tempat ke tempat lainnya 
yang belum terjangau oleh pelayanan 
perpustakaan. Umumnya perpustakaan keliling 
merupakan lembaga yang bergerak dibidang jasa 
yang mempunyai peranan yang sangat strategis 
dalam membangun kecerdasan bangsa. 
Dengan adanya perpustakan keliling 
masayarkat atau siswa sekolah bisa 
mendapatkan wawasan yang lebih luas. 
Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat 
yang ada di Kabupaten Kubu Raya lebih akrab 
dengan budaya mendengar dibandingkan budaya 
membaca. Pemerintah Kabupaten Kubu Raya 
dalam hal ini Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya yang mempunyai 
wewenang dalam kaitannya dengan kampanye 
gemar membaca telah melakukan program dan 
kegiatan untuk meningkatkan  gemar membaca 
dan menjadikan membaca sebagai budaya 
masayarakat Kabupaten Kubu Raya. 
Program pemerintah yang menyediakan 
sarana perpustakaan keliling bisa dikatakan 
sudah meningkatkan program minat dan budaya 
baca tetapi ada kendala yang dialami 
perpustakaan keliling di Kabupaten Kubu Raya 
yaitu kurangnya tenaga pustakawan yang bisa 
mengendari mobil perpustakaan, yang bertugas 
mengendari mobil perpustakaan keliling di 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya hanya ada dua orang saja itupun 
bergantian, sedangkan jangkauan mobil 
perpustakaan keliling itu disetiap sekolah-
sekolah yang ada di Kabupaten Kubu Raya. itu 
tidak semua sekolah yang dapat dijangkau yaitu 
baru 4 kecamatan di antaranya Kecamatan 
Sungai Raya, Kecamatan Sungai Kakap, 
Kecamatan Rasau Jaya, dan Kecamatan Sungai 
Ambawang. Hingga saat ini ada 600 titik 
perpustakaan.Namun yang dapat dijangkau 
perpustakaan keliling baru 80 lokasi. Mobil yang 
tersedia ada 3 unit, yang beroprasional ada 2 
saja, yang satunya tidak dapat beroprasional 
karena tidak ada pengendaranya. Dengan adanya 
perpustakaan keliling siswa atau siswi yang ada 
di kabupaten Kubu Raya sangat antusias dengan 
kedatangan perpustakaan keliling, di setiap 
sekolah yang dikunjungi dengan itu 
perpustakaan keliling dapat membantu 
perpustakaan umum dalam mengembangkan 
minat baca, mengenalkan bahan pustaka lainnya 
kepada siswa atau siswi sekolah dasar di 
Kabupaten Kubu Raya mengajak siswa/siswi 
untuk meningkatkan minat baca dan 
mengembangan cinta buku. Tidak hanya di 
sekolah dasar. tetapi perpustakaan keliling juga 
bertujuan ke sekolah menengah pertama (SMP). 
Dengan adanya perpustakaan keliling minat baca 
siswa/siswi sekolah semakin bertambah karena 
setiap sekolah yang dikunjungi merasa sangat 
terbantu dengan adanya perpustakaan keliling, 
karena masyarakat atau siswa atau siswi sekolah 
yang tidak sempat datang ke perpustakaan dapat 
membaca buku melalui layanan perpustakaan 
keliling, agar lebih mempermudah siswa atau 
siswi yang ingin membaca dan menambah 
wawasan yang lebih luas lagi, Jadi mereka tidak 
terkendala dengan harus datang ke 
perpustakaannya. 
Kegiatan layanan perpustakaan merupakan 
inti dari seluruh kegiatan perpustakaan 
keberhasilan sebuah lembaga perpustakaan 
sangat ditentukan oleh kualitas layanan 
perpustakaan. Layanan merupakan suatu 
kegiatan penyedian bahan pustaka secara tepat 
akurat dan cepat untuk memenuhi kebutuhan 
informasi bagi pemakai. 
Perpustakaan keliling dapat 
memberikan kesempatan pemerataan 
membaca bagi sekolah sekolah terpencil. 
Sangat lah mungkin  koleksi bahan pustaka 
di sekolah yang jauh dari perkotaan sangat 
lah minim sehingga dengan adanya 
perpustakaan keliling, anak didik bisa 
mendapatkan asupan bahan bacaan yang 
lebih banyak dan bahan pustaka yang lebih 
kekinian. Kantor arsip dan perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya telah mempunyai 
program layanan perpustakaan keliling. 
Perpustakaan keliling memiliki fungsi 
dan tugas untuk melayani masyarakat dari 
suatu tempat ketempat lain yang belum 
terjangkau oleh layanan perpustakaan 
menetap (perpustakaan umum).  
Dalam upaya mewujudkan budaya dan 
keragaman membaca dikalangan masyarakat 
kabupaten Kubu Raya. Dinas kearsipan dan 
perpustakaan kabupaten Kubu Raya telah 
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melaksanakan berbagai program kegitan 
yang salah satunya adalah melalui kegiatan 
perpustakaan keliling, dengan 
mengoprasikan 2 (dua) buah mobil 
perpustakaan keliling, dalam rangka 
memberikan layanan kepada semua lapisan 
masyarakat baik yang berada di kecamatan, 
kelurahan  dan sekolah sekabupaten Kubu 
Raya. Dengan semakin pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta ledakan informasi yang 
berkembang amat pesat, maka masyarakat 
mengharapkan agar pelayanan melalui mobil 
perpustakaan keliling sebagai sarana 
informasi dan pelayanan baca yang ada 
didekat mereka, kedapan. Bukan lagi hanya 
sekedar layanan membaca namun juga 
diharapkan dapat menggali berbagi 
informasi tentang perkembangan teknologi 
diberbagai bidang kehidupan misalnya 
tentang teknologi pertanian, perkebunan, 
perikanan, perternakan, dan lain-lain. 
Sementara bagi anak-anak selain buku 
pengetahuan juga diperlukan adanya buku 
bacaan hiburan yang sehat berupa buku 
mengenai teknik bercerita penyajian 
sandiwara, penyedian kaset-kaset musik dan 
pelajaran bahasa inggris yang lebih variatif. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka 
dari itu penulis dapat merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: (1)Bagaimana 
efektivitas pelayanan perpustakaan keliling yang 
ada di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya?(2)Apa saja kendala dalam pelayanan 
perpustakaan keliling di kecamatan Sungai Raya 
di Kabupaten Kubu Raya?. 
Tujuan Berdasarkan rumusan masalah di 
atas maka penelitian bertujuan untuk 
menganalisis:(1)Untuk menganalisis efektivitas 
pelayanan perpustakaan keliling di Kecamatan 
sungai raya  Kabupaten Kubu Raya. (2) 
menganalisis kendala dihadapi dalam pelayanan 
perpustakaan keliling di Kecamatan sungai raya  
Kabupaten Kubu Raya. 
Manfaat (1)Bagi Peneliti ini diharapkan 
dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman peneliti yang merupakan bidang 
perpustakaan.(2)Bagi Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu RayaPeneliti ini 
diharapkan dapat membantu dan menjadi acuan 
dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan 
keliling di kabupaten Kubu Raya sehingga dapat 
memberi gambaran untuk melakukan efektivitas 
pelayanan perpustakaan keliling khususnya di 
Kabupaten Kubu Raya 
Agar pembahas dalam laporan ini lebih 
terfokus, maka penulis membatasi bidang kajian 
yang membahas mengenai efektivitas pelayanan 
perpustakaan kelililng di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu raya yang 
meliputi peningkatan pelayanan melalui 
perpustakaan keliling di Kabupaten Kubu Raya 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan oleh penulis adalah 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif yang 
bertujuan mendeskripsikan secara sistematis dan 
faktual menggambarkan kondisi pelayanan 
perpustakaan keliling di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya. Peneliti 
memperoleh data-data yang dihasilkan berupa 
tulisan dan kata-kata yang berasal dari 
data,wawancara,observasi,dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan 
data primer, data primer adalah data yang 
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti 
langsung dari objek penelitian. Selain dari objek 
responden penelitian yang langsung diperoleh 
peneliti data primer juga dapat diperoleh dari 
jurnal ilmiah baik dalam maupun luar 
negri.Metode yang digunakan dalam penelitian 
dengan menggunakan metode kualitatif. 
Menurut sugiyono (2015:9), metode kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah. 
Pendekatan ini digunakakn dengan alasan 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyatan ganda dan 
metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dengan 
responden.Teknik dan Alat Pengumpulan 
Data.Observasi adalah kegiatan pengumpulan 
data dengan melihat langsung kegiatan yang 
responden tanpa interaksi langsung dengan 
responden. Dalam penelitian ilmiah, observasi 
didasarkan pada tujuan dan kondisi peneliti yang 
disusun secara sistematik serta penanganan hasil 
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observasi yang hati-hati, metode ini dilakukan 
untuk mengamati kegiatan yang ada di 
perpustakaan meliputi pengamatan pelayanan 
perpustakaan keliling di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kubu Raya.Wawancara adalah 
suatu metode peneliti yang dilakukan untuk 
mendapatkan keterangan lisan dan berhadapan 
muka secara langsung dengan yang memberikan 
informasi mengenai efektivitas pelayanan 
perpustakaan keliling. Metode ini langsung 
dilakukan kepada pihak yang terkait di Dinas 
Kearsipandan 
PerpustakaanKabupatenKubuRaya.Dokumentasi
.Metode ini dilakukan untuk mencari informasi 
tentang hal-hal yang terkait dengan kondisi 
obyektif di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis data kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskritif 
berupa kata-kata atau lisan dari orang atau bisa 
juga dengan kejadian yang dapat diamati secara 
langsung. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif atau 
bisa mengumpulkan data-data dari responden 
atau mencari sendiri data-data yang ada di 
tempat yang diteliti. 
HASIL DAN PENELITIAN 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti 
ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 
kesamaannya, manfaatnya, dapat membawa 
hasil, berhasil guna, mulia berlaku. Dapat juga 
didefenisikan sebagai suatu yang dimiliki 
pengaruh  atau akibat yang ditimbulkan, manjur, 
membawa hasil dan merupakan berhasilan dari 
suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini 
efektifitas dapat dilihat dari tercapai tidaknnya 
tujuan instrusional khusus yang telah di rancang. 
Metode pembelajaran dikatakan efektif jika 
tujuan instruksional khusus yang direncanakan 
lebih banyak tercapai.Menurut strees yang 
dikutip oleh Ahmad Habibullah efektifitas 
adalah konsistensi kerja yang tinggi untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati. Adapun 
stoner yang dikutip pula oleh Ahmad Habibullah 
dkk, memberikan defenisi efektifits sebagai 
kemampuan membentuk tercapainya 
tujuan.Pengertian efektifitas secara umum 
menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya 
suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. 
Efektifitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target (kualitas, 
kuantitas dan waktu) tela tercapi. Dimana makin 
besar presentase target yang dicapai, makin 
tinggi efektifitasnya’’. Menurut Ravianto 
(1989:113) pengertian efektivitas adalah 
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh 
mana orang menghasilkan keluaran sesuai yang 
diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu 
pekerjaan dapat di selesaikan dengan 
perencanaan baik, waktu, biaya dan mutunya, 
maka dapat dikatakan efektif. Jika diaplikasikan 
dengan penelitian Efektivitas pelayanan 
perpustakaan keliling untuk hasil yang lebih 
efektif dalam memberi pelayanan yang akan di 
perlukan, perbaikan dalam pengolahan, 
perencanaan, atau peleksanaan perpustakaan 
agar lebih baik lagi. 
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan 
pendapat Muasaroh (2010:13), efektivitas dapat 
dijelaskan bahwa efektivitas suatu program 
dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain: (1) 
Aspek tugas atau fungsi, yaitu dinas dikatakan 
efektivitas jika melaksanakan tugas dan 
fungsinya. (2) Aspek rencana atau program, 
yang dimaksud rencana atau program disini 
adalah rencana pelaksaan yang terprogram, jika 
seleruh rencana dilaksanakan maka rencana atau 
program di katakan efektif.  (3) Aspek ketentuan 
dan Peraturan, efektivitas suatu program juga 
dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan 
yang telah dibuat dalam menjaga 
berlangsungnya proses suatu kegiatan. Dan ada 
pun kendala atau hambatan, yang dimaksud 
kendala atau hambatan disini adalah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
 
Efektifitas pelayanan Perpustakaan keliling 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan peneliti menurut informan 1 
(staf pelayanan perpustakaan keliling) selama ini 
saya mentargetkan jumlah pengunjung 
perpustakaan keliling di kecamatan Sungai Raya 
mencapai 1000-3000 pengunjung pernyataan 
tersebut diungkap oleh Kairul 
“Saya mentargetkan dari 1000-3000 
pengunjung menurut saya itu sudah memenuhui, 
saat saya melakukan layanan perpustakaan 
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keliling di kecamatan Sungai Raya dengan 
jumlah keseluruhan pengunjung 2.531, itu 
menurut saya sudah cukup efektif 
Menurut hasil pengamatan penulis pelayanan 
perpustakaan keliling di kecamatan Sungi Raya 
disetiap sekolah yang ada di kecamatan Sungai 
Raya, siswa- siswi sangat antusias dengan 
kedatangan perpustakaan keliling di sekolah-
sekolah, saat mengisi buku pengunjung, mereka 
dengan tidak sabar untuk mengantri, dengan 
keramahan pustakawan dalam melayani para 
siswa-siswi tersebut dengan sabar dan ramah, 
dengan adanya mobil perpustakaan keliling 
makin efektif dalam mengembangkan minat dan 
baca para siswa-siswi 
Pada tahun 2018 Dinas kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya telah 
menganggarkan kegiatan pelayanan 
perpustakaan keliling pada dokumen pelaksana 
anggaran dinas kearsipan dan perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya Keterangan tersebut di 
jelaskan dalam wawancara dengan (informan 2 
pada tanggal 25 mei 2018.) 
  “Rencana yang akan dibeli untuk 
melengkapi sarana dan prasarana untuk 
pelayanan perpustakaan keliling yaitu tenda, 
kursi,karpet,sepeda motor untuk menjangkau 
tempat terpencil, jasa service mobil, belanja 
suku cadang,belanja bahan bakar minyak dan 
belanja alat kerja lapangan, yang ini rencana 
untuk pelayanan perpustakaan keliling.” 
Menurut hasil pengamatan penulis, dengan 
penambahan sarana dan prasarna dapat 
mengembangakan dalam pelayanan 
perpustakaan keliling dan efektivitas pelyanan 
perpustakaan keliling dan menarik minat baca 
para pemustaka dengan pembaharuan sarana dan 
prasara mobil perpustakaan keliling 
Untuk melaksanakan kegiatan pelayanan 
perpustakaan keliling telah mengacu pada  
peraturan bupati tentang kedudukan, susunan 
organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja dinas 
kearsipan dan perpustakaan kabupaten kubu raya 
yang tertuang pada pasal 27 menyebutkan seksi 
pelayanan perpustakaan keliling mempunyai 
tugas mengumpulakan dan mengolah bahan 
perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan 
koordinasi, faselitas pelayanan perpustakaan 
keliling. Salah satunya yaitu penyelenggraan 
kegiatan operasional perpustakaan keliling. 
Kemudian telah menyusun rencana startategis 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya dan telah memasukan kegiatan 
pelayanan perpustakaan keliling. Fungsi dari 
layanan perpustakaan keliling, beralih untuk 
mengunjungi sekolah-sekolah baik SD, SMP 
maupun SMA yang ada di Kabupaten Kubu 
Raya, terlebih lagi karena pada saat sekarang ini 
pihak perpustakaan sekolah masih minim dalam 
menyediakan bahan bacaan.   
Menurut pengamatan penulis, dengan 
diadakan pelayanan perpustakaan keliling di 
Kabupaten Kubu raya sangat  membantu karena 
dapat mengembangkan budaya baca yang ada di 
kabupaten Kubu Raya, setelah itu pelayanan 
perpustakaan keliling beralih ke sekolah-sekolah 
jadi dapat membantu sekolah-sekolah yang 
masih minim bahan bacaan. 
 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pengoprasikan perpustakaan keliling 
Perpustakaan keliling melayani semua 
lapisan masyarakat tanpa membedakan status 
sosial, ekonomi, maupun statusnya, semua 
masyarakat dilingkungan Kecamatan Sungai 
Raya kabupaten Kubu Raya berkesempatan 
memanfaatkan jasa perpustakaan keliling ini 
terutama untuk sekolah-sekolah yang masih 
minim bahan bacaan yang dibutuhkan para 
siswa/siswi dan menambah wawasan. Namum, 
perpustakaan keliling ini dalam menjalankan 
tugasnya tidak selalu sesuai dengan yang 
diharapkan, terkadang ada masalah yang 
muncul, berdasarkan pengamatan dilapangan 
ditemukan beberapa kendala dalam efektivitas 
pelayanan perpustakan keliling di Kecamatan 
Sui Raya Kabupaten Kubu Raya. Kendala 
tersebut mencangkup sarana dan prasarana dan 
kualitas sumber daya manusia, waktu dan tempat 
layanan 
Perpustakaan keliling KPAD yang hanya 
memiliki tiga unit mobil hanya saja dua mobil 
yang dioprasionalkan dengan kapasitas koleksi 
mobil pintar sekitar 954 ekslempar dan mobil bis 
angkasa pura sekitar 1250 ekslempar. Tidak 
semua wilayah di Kabupaten Kubu Raya yang 
diberikan layanan kunjungan perpustakaan 
keliling. Selain itu perpustakaan keliling hanya 
beroperasional satu kali dalam satu hari sekali. 
Kenyatan lain juga kesulitan untuk mendapatkan 
tempat membaca seperti tidak adanya 
kursi/bangku tempat duduk yang mungkin 
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mereka untuk dapat membaca dengan santai dan 
nyaman. 
Pustakawan fungsional KPAD  hanya satu 
orang dan tidak berlatar belakang pendidikan 
kepustakawanan, dan yang lainnya hanya staff 
atau pegawai yang diperbantukan umum oleh 
kepala bidang perpustakaan ada pun pustakawan 
yang berlatar belakang pendidikan perpustakaan, 
tetapi hanya saja ditempatkan dibagian 
bendahara. Namun yang tidak berlatar.belakang 
kepustakawanan tidak begitu memahami seluk 
beluk  perpustakaan keliling ada pun pengetahun 
lainnya hanya didapat dari pelatihan-pelatihan 
dan seminar tentang perpustakaan. Keterangan 
tersebut dijelaskan dalam wawancara dengan ( 
informan 1 tanggal 25 mei 2018.) 
“Karena kurangnya sumber daya manusia 
sehingga petugas kualahan dalam pelayanan 
perpustakaan keliling dan petugas pada saat ini 
yaitu staf atau pegawai pada bidang lain, bukan 
pada bidang pelayanan perpustakaan keliling itu 
sendiri”. Menurut hasil pengamatan penulis, saat 
pelayanan perpustakaan keliling di  Kecamatan 
Sungai Raya, pustakawan sangat kuallahan saat 
melakukan pelayanan perpustakaan keliling 
dikarena susahnya mengatur anak-anak SD jadi 
pustakawannya harus sabar. Dan harus 
penambahan sumber daya manusia atau 
pustakawannya agar tidak lagi kualahan 
 
a. Waktu layanan  
Waktu layanan perpustakaan keliling di 
kecamatan Sungai Raya yaitu mengikuti waktu 
istrirahat jam sekolah dari pukul 8.00- 12-00 
WIB dan terkadang ada sekolah yang kurang 
menerima kehadiran perpustakaan keliling. 
Tempat layanan perpustakaan keliling pada 
dasarnya tidak hanya diunit keliling saja. 
Keterangan tersebut dijelaskan dalam 
wawancara dengan (informan 1 tanggal 25 mei 
2018.)  
Di karena kan jarak tempuh sekolah 
jauh, jadi biasanya kami datang tidak tepat 
waktu, belum lagi ada sekolah yang belum 
menerima keberadaan kami karena ada 
berbagai alasan nya dan ada kegiatan lain 
dengan keterlambatan mengkonfimasikan 
pembatalan dari pihak sekolah 
 
 
b. Tempat layanan  
Tempat layanan perpustakan keliling sangat 
tergantung pada jenis layanan yang diberikan 
oleh masing-masing perpustakaan keliling yang 
bersangkutan kalau di sekolah-sekolah yaitu 
dilapangan sekolah agar lebih mempermudah 
para siswa atau siswi mencari bahan bacaan. 
Data lain yang diperoleh tidak semua 
Kecamatan bisa dikunjungi oleh mobil 
perpustakaan keliling  karena sekolah yang 
berada di Kabupaten Kubu Raya masih banyak 
didaerah terpencil sehingga belum dapat 
diberikan pelayanan perpustakaan keliling, 
karena jalan sungai dan rawa-rawa yang 
menghubungkan kecamatan satu dengan 
kecamatan yang lainnya atau desa satu dengan 
desa yang lain dalam satu wilayah maupun 
antara wilayah kecamatan. Pada saat ini baru 4 
kecamatan dari 9 kecamatan yaitu kecamatan 
Sungi Raya, Kecamatan Rasau Jaya, Kecamatan 
Sungaai Kakap dan Kecamatan Sungai 
Ambawang. Yang saat ini dikunjungi oleh 
perpustakaan keliling. Dengan adanya mobile 
keliling dapat membantu dinas dalam 
menjalankan tugas dalam pelayanan 
perpustakaan keliling  kepada masyarakat  jadi 
pada saat ini dengan adanya perpustakaan 
keliling menjadi hal yang penting di Kabupaten 
Kubu Raya hanya saja titik loksi pada saat ini 
masih belum sesuai, keterangan tersebut di 
jelaskan dalam wawancara dengan(Informan 2 
pada tanggal 25 mei 2018). 
“iya penting, karena masyarakat/siswa-siswi 
sanggat memperlukan ilmu pengetahuan untuk 
menambah wawasan di karenakan jarak untuk 
datang keperpustakaan sangat jauh dan 
perpustakaan sekolah belum maksimal bahkan 
ada sekolah belum memiliki perpustakaan, dan 
pada saat ini titik lokasi belum sesuai karena 
beberapa kecamtan belum bisa melalui darat jadi 
pelayanan perpustakaan keliling belum bisa di 
jangkau memalui kendaraan seperti mobil di 
daerah tersebut masih melalui air seperti di 
Kubu, Telok pak kedai, batu ampar, terentang 
dan kuala mandor.” Pada saat adanya 
perpustakaan keliling di Kabupaten kubu raya. 
Keterangan tersebut dijelaskan dalam 
wawancara dengan (informan 2 tanggal 25 mei 
2018) sebagai berikut. 
“perpustakaan keliling ada sejak pada tahun 
2008, yaitu mobil pintar merupakan bantuan dari 
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solidaritas istri kabinet bersatu tahun 2010 di 
Arpusda mendapat bantuan perpustakaan 
keliling dari perpustakaan nasional. Pada tahun 
2014 dinas Arpusda dapat bantuan mobil 
keliling diangkasa pura”. 
Ada beberapa upaya dalam mengatasi 
kendala dalam pelayanan perpustakaan keliling 
di kabupaten Kubu Raya, untuk saat ini dan 
nanti ke depannya nanti agar pelayanan 
perpustakaan keliling bisa menempuh di setiap 
daerah yang ada di kabupaten kubu raya. karena 
dari 9 kecamatan ada 4 kecamatan yang 
diharuskan melewati perairan seperti Kecamatan 
Kubu, Terentang, Batu Ampar dan Teluk Pak 
Kedai, maka dari itu kami akan mengajukan 
kepada pusat untuk bantuan menyediakan kapal 
motor, sehingga kedepannya dapat menjangkau 
daerah perairan. Dan kami juga menganggarkan 
kepada pemerintah pusat untuk agar bantuan 
penyedian sepeda motor agar lebih 
mempermudahkan untuk menjangkau tempat 
terpencil. Selain itu buku bacaan perpustakaan 
keliling kabupaten Kubu Raya sangat terbatasm 
maka dari itu kami akan menganggarkan 
penambahan bahan bacaan yang baru. Dengan 
penambahan SDM sangat membantu petugas 
perpustakaan keliling saat ini dalam melayani 
pemustaka. 
Menurut hasil pengematan penulis upaya 
dalam mengatasi kendala pelayanan 
perpustakaan keliling untuk saat ini sudah 
terjalin dengan baik, dengan penambahan sarana 
dan prasarana untuk melengkapi dalam 
pelayanan perpustakaan keliling, dan 
diharapakan semua yang ditargetkan oleh 
pustakawan dapat tercapai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan 
secara keseluruhan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan (1)Dengan adanya kegiatan 
pelayanan perpustakaan keliling, petugas 
mampu dapat menjalankan tujuannya dalam  
efektivitas amengembangkan minat dan baca 
kabupaten Kubu Raya  walaupun dari layanan 
belum sepenuhnya tercapai. Dengan kerja sama 
menjalin hubungan yang baik juga dapat 
membantu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh petugas dalam pelayanan 
perpustakaan keliling, Dilihat keaktifan para 
pemustaka dari jumlah kunjung di kecamatan 
Sungai Raya, perpustakaan keliling di 
kecamatan Sungai Raya sudah cukuk 
efektif.(2)Dilihat dari kendala yang dihadapi 
Perpustakaan keliling melayani beberapa 
kabupaten Kubu Raya seperti di kecamatan 
Sungai Raya, Sungai Kakap, Ambawang dan 
Rasau Jaya, ada beberapa kendala yang dihadapi 
saat pelayanan perpustakaan keliling seperti 
jalan yang rusak, cuaca yang kurang mendukung 
dan masih banyak lainnya. Namum, 
perpustakaan keliling ini dalam menjalankan 
tugasnya tidak selalu sesuai dengan yang 
diharapkan, terkadang ada masalah yang 
muncul, 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala 
perpustakaan keliling adalah dengan melakukan 
observasi dan membuat perjanjian dengan pihak 
sekolah agar lebih mempermudah dalam 
menjalan pelayanan perpustakaan keliling, 
petugas juga berkerja sama dengan pihak 
sekolah untuk mengatasi kendala agar para 
siswa-siswi tertib dalam mengambil bahan 
pustaka dan tidak. 
Saran  
Dari beberapa kesimpulan diatas, peneliti 
juga memberikan beberapa saran untuk 
dijadikan pertimbangan perpustakaan di Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kubu Raya dalam 
meningkatkan efektivitas pelayanan 
perpustakaan keliling.(1)Mengenai koleksi fiksi 
maupun non fiksi perpustakaan keliling di Dinas 
Kearsipan dan perpustakaan Kabupaten Kubu 
Raya sebaiknya memperbaharui koleksi fiksi, 
agar anak-anak tidak bosan dengan koleksi yang 
saat ini yang sudah disediakan perpustakaan 
keliling, selain untuk anak-anak sebaiknya 
ditambah untuk koleksi anak remaja 
(SMP/SMA) agar lebih tertarik dengan layanan 
perpustakaan keliling.(2)Perlu diadakan 
pelatihan mendongeng bagi petugas pelayanan 
perpustakaan keliling agar dalam pelayanan 
pemustaka tidak bosan selain itu diadakan stroy 
telling saat kunjungan di SD dan TK.(3)Perlu 
mengadakan kerja sama dengan provinsi dan 
tenaga ahli yang bisa memberikan arahan 
tentang story telling atau yang mampu 
mengembangkan kegiatan anak-anak untuk 
mengembangkan minat baca dan kegiatan 
layanan perpustakaan keliling.(4)Mengenai 
fasilitas yang disediakan perpustakaan keliling 
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perlu diadakan permainan dan alat bercerita dan 
penambahan kursi, karpet agar pemustaka lebih 
tertarik dan merasa nyaman.(5)engan 
penambahan sarana dan prasarana dapat menarik 
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